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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

                Kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita 

terjadinya danau toba mata pelajaran bahasa indonesia kelas IV SDN 1 

Badrain Tahun Ajaran 2022/2023, dari 25 siswa sebanyak 2 orang siswa 

memiliki nilai yang (sangat mampu), sebanyak 3 siswa memiliki nilai 

(mampu), sebanyak 7 siswa memiliki nilai (cukup mampu) dan terakhir 

sebanyak 13 siswa memiliki nilai (tidak mampu). Dalam presentase data 

bahwa sebanyak 8% siswa sangat mampu dalam menentukan unsur intrinsik 

pada cerita terjadinya danau toba, 12% siswa mampu dalam menentukan 

unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau toba, 28% siswa cukup mampu 

dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau toba dan 52% 

siswa tidak mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya 

danau toba. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut 

1. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belajarnya dalam memahami 

materi 

2. Bagi guru, sebaiknya guru harus memperhatikan lagi siswa-siswi nya yang 

belum paham atau mengerti agar memberi pemahaman yang lebih lagi 

tentang mata pelajaran bahasa indonesia materi menemukan unsur 



61 
 

 

intrinsik pada cerita terjadinya danau toba dengan cara memberikan 

pembelajaran yang menarik sehingga hasil belajar siswa semakin 

meningkat. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan menyediakan buku atau bahan ajar 

tentang menentukan unsur intrinsik pada cerita agar dapat mempermudah 

siswa dalam mempelajari tentang unsur cerita pada mata pelajaran bahasa 

indonesia serta menyediakan LCD untuk menunjang media pembelajaran 

yang berbasis visual. 

4. Bagi peneliti, dapat menggunakan hasil ini sebagai salah satu acuan atau 

referensi sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik di masa yang akan datang. 
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LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1. Cerita terjadinya Danau Toba 

Cerita Terjadinya Danau Toba 

Alkisah pada zaman dahulu kala hiduplah seorang pemuda bernama Toba. 

Ia adalah seorang anak yatim piatu, sehari-hari ia bekerja di ladang sesekali dia 

mencari ikan di sungai yang berada tidak jauh dari gubuknya. Ikan hasil 

tangkapannya biasanya dijadikan sebagai lauk dan sisanya di jual ke pasar. 

Pada suatu hari, ia memancing ikan di sungai dan tidak berapa lama 

kemudian mata kail alat pancingnya di makan ikan. Ia angkat dan benar saja, Toba 

mendapat ikan mas berukuran besar. Toba pun membawanya pulang. 

Sesampainya dirumah, tiba-tiba ikan yang iya bawa berubah menjadi seorang 

perempuan cantik dan berkata.” Tuan aku adalah seseorang yang mendapat kutukan 

dari dewa karena melanggar aturan. Tolong Tuan, beri aku tempat tinggal". Toba yang 

masih tercengang pun menyetujui permintaan tolong perempuan cantik itu. 

Toba memperkenalkan namanya, begitu pula dengan perempuan berwajah 

jelita itu. Nama ku Putri tuan.“Toba pun menjelaskan keinginannya untuk 

memperistri jelma’an ikan itu karena terpesona dengan kecantikannya.” 

Bersediakah  engkau menikah dengan ku ? tanya Toba setelah berbincang 

beberapa saat.” Putri pun menjawab baiklah, aku bersedia tuan. Selama tuan 

bersedia pula memenuhi syarat yang saya ajukan. Toba menjawab syarat apa yang 

engkau kehendaki ?, sebutkan niscaya Aku akan memenuhinya.” Putri menjawab 

permintaan ku hanya satu jangan sekali-kali Tuan menyebutkan jika Aku berasal 

dari Ikan. Jika Tuan menyatakan kesediaan untuk menjaga rahasia ini, aku 

bersedia menjadi istri Tuan. Toba menjawab baiklah, Aku akan menutup rapat-

rapat rahasia mu ini. 

Toba dan Putri pun menikah. Keduanya hidup rukun walaupun dalam 

kesederhanaan, kebahagiaan mereka serasa kian lengkap dengan kelahiran anak 

mereka yang berjenis kelamin laki-laki, yaitu di beri nama Samosir. 

Samosir tumbuh menjadi anak yang sehat, hanya saja sayangnya Samosir 

sedikit pemalas. Bahkan ketika di mintai tolong oleh Ibunya untuk mengantar 

makanan ayahnya ke ladang, Samosir seringkali menolaknya. 



 

 

Hingga suatu hari, Samosir dipaksa oleh Ibu nya untuk mengantarkan 

makan siang kepada Ayahnya. Dengan wajah malas dan dengan berjalan secara 

enggan, ia pun berangkat ke ladang. Hanya saja di tengah perjalanan, Samosir 

merasa sangat laper dan ia pun memutuskan untuk berhenti sejenak, untuk 

memakan bekal yang di bawanya. Padahal sebenarnya bekal tersebut untuk sang 

Ayahnya. Samosir tidak menghabiskan bekal tersebut, dia masih menyisahkan 

sedikit untuk Ayahnya. kemudian sesampainya ia di ladang, Samosir memberikan 

bekal sisa tersebut kepada sang Ayah. 

Toba yang sudah lelah bekerja dari pagi merasa sangat laper pun akhirnya 

membuka bekal yang di bawa Samosir. Betapa terkejut dan marahnya Toba saat 

melihat makan siangnya tinggal sisa dan sedikit saja. 

Samosir pun menjelaskan bahwa di perjalanan ke ladang, ia merasa sangat 

lapar sehingga memutuskan untuk memakan bekal Ayahnya tersebut. Toba yang 

lapar dan tidak bisa menahan emosinya akhirnya marah  kepada Samosir dan 

berkata, “Dasar kau anak Ikan”. 

Samosir yang mendengar perkataan Toba pun sangat terkejut dengan 

perkataan Ayahnya itu. Ia pun berlari pulang ke rumah sambil menangis. Ketika 

sampai di rumah, Samosir bercerita kepada ibu nya bahwa ia di katakan anak ikan 

oleh sang ayahnya. 

Istri toba tentu sangat sedih dan kecewa karena suaminya itu sudah melanggar 

janji yang di persyaratkan sang istri. Beberapa saat kemudian, Samosir dan ibunya 

menghilang. Kemudian tanah yang di pijak oleh Toba menyemburkan air besar 

sehingga membentuk suatu danau. Danau tersebut yang di beri nama “ Danau Toba”. 

Pertanyaan  

1. Siapa saja tokoh dalam cerita terjadinya danau toba di atas ? 

2. Di mana latar tempat pada cerita terjadinya danau toba di atas ? 

3. Tema apa yang terkandung dalam cerita terjadinya danau toba di atas 

4. Amanat atau pesan apa yang dapat kita ambil dari cerita terjadinya danau toba di 

atas ? 

  



 

 

Lampiran 2. Lembar Kerja Siswa 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 
 

 

Lampiran 3. Hasil Wawancara 

WAWANCARA GURU KELAS IV 

 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada guru 

B. Identitas  

1. Nama                : Pak Idris, S.Pd 

2. Jenis Kelamin              : Laki-laki 

3. Umur               : 

4. Hari/ Tanggal Wawancara :  

C. Materi Wawancara 

 

P : Apakah di SDN ini sudah menerapkan literasi atau membaca? 

I : Sudah 

 

P : Apa solusi dari guru disekolah dengan kurangnya literasi pada siswa 

saat ini ? 

I  : Dalam meningkatkan literasi siswa guru memberikan perlakuan dengan 

cara menyuruh siswa membaca cerita pada awal pembelajaran  

P : Apakah di SDN ini sudah menerapkan literasi ? 

I  : sudah 

P : Bagaimana proses pembelajaran menentukan unsur intrinsik pada 

cerita yang selama ini bapak ajarkan ? 

I  : memberi materi dengan cara menjelaskan terlebih dahulu apa yang di 

bahas pada materi ini, setelah itu memberi tugas 

P : Apa saja kesulitan siswa yang di alami pada saat proses pembelajaran 

khususnya pada materi tentang menentukan unsur intrinsik pada cerita ? 

I  : siswa sulit dalam menentukan tema 

P : Bagaimana tanggapan siswa ketika di berikan materi mengenai cerita ? 

I : mereka sangat antusias ketika saya memberikan materi tentang cerita. 

 



 
 

 

WAWANCARA SISWA 1 

 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas  

1. Nama                         : Rusi Dina Mey Sahira 

2. Jenis Kelamin              : Perempuan 

3. Umur                : 10 tahun 

4. Hari/ Tanggal Wawancara :  

C. Materi Wawancara 

 

P : Apakah siswa suka membaca ? 

R : suka 

P : Apakah siswa suka membaca cerita ? 

R : suka 

P : Apakah dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 

toba mengalami kesulitan ? 

R : tidak 

P : Bagian mana  dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya 

danau toba, menurut kamu susah ? 

R : menurut pribadi saya pada tema, karna di situ yg bikin lama saya 

mengerjakan soal 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya 

danau toba, menurut kamu mudah ? 

R : Tokoh dan tempat. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

WAWANCARA SISWA 2 

 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas  

1. Nama               : Andriansyah 

2. Jenis Kelamin              : Laki-laki 

3. Umur                : 10 tahun 

4. Hari/ Tanggal Wawancara : 

C. Materi Wawancara 

 

P : Apakah siswa suka membaca ? 

A : tidak terlalu suka 

P : Apakah siswa suka membaca cerita 

A : suka, tapi jarang 

P : Apakah dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 

toba mengalami kesulitan ? 

A : iya 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya 

danau toba, menurut kamu susah ? 

A : tema dan amanat 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya 

danau toba, menurut kamu mudah ? 

A : tokoh dan tempat 

 

 

 

 

  



 
 

 

WAWANCARA SISWA 3 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas  

 1. Nama            : M. Pahrul  

 2. Jenis Kelamin           : Laki-laki 

 3. Umur             : 10 tahun 

 4. Hari/Tanggal Wawancara : 

        C. Materi Wawancara 

 

P : Apa siswa suka membaca ? 

M : Kadang-kadang 

P : Apa siswa suka membaca cerita ? 

M : iya suka 

P : Apakah dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau toba 

mengalami kesulitan ? 

M : iya 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 

toba, menurut kamu susah ? 

M : bagian tema 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 

toba, menurut kamu mudah ? 

M : tokoh 

 

 

  



 
 

 

WAWANCARA SISWA 4 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas 

 1. Nama              : Kinara Fatina 

 2. Jenis Kelamin            : Perempuan 

 3. Umur              : 10 tahun 

 4. Hari /Tanggal Wawancara : 

      C. Materi Wawancara 

 

P : Apa siswa suka membaca 

K : kadang-kadang 

P : Apa siswa suka membaca cerita ? 

K : suka 

P : Apakah dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau toba 

mengalami kesulitan 

K : iya 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 

toba, menurut kamu susah ? 

K : tema 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 

toba, menurut kamu mudah ? 

K : tokoh 

 

  



 
 

 

WAWANCARA SISWA 5 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas 

1. Nama       : Lia Istiani 

2. Jenis Kelamin                    : Perempuan 

3. Umur        : 10 tahun 

4. Hari / Tanggal Wawancara  : 

C. Materi Wawancara 

 

P : Apakah siswa suka membaca ? 

L : kadang suka, kadang gk 

P : Apakah siswa suka membaca cerita ? 

L : suka 

P : Apakah dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 

toba mengalami kesulitan ? 

L : iya 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya 

danau toba, menurut kamu susah ? 

L : tema 

P : Bagian mana dalam menentukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya 

danau toba, menurut kamu mudah ? 

L : tokoh 

  



 
 

 

Lampiran 3.  Penilaian Hasil Tes Kemampuan Siswa Dalam Menemukan 

Unsur Intrinsik pada Cerita Terjadinya Danau Toba. 

No Nama Siswa Aspek 

Tema 

Aspek 

Tokoh 

Aspek 

Latar 

Aspek 

Amanat 

Skor Nilai Kriteria 

1 Azwan   10   15  15  20   60   66 Tidak 

Mampu 

2 Andriansyah   10   10  15  10   45   50 Tidak 

Mampu 

3 Arfa Yadania  15   10   5  10   40   44 Tidak 

Mampu 

4 Ayu   10   15   10  10   45   50 Tidak 

Mampu 

5 Audia Marliana  10   20   5  10   45   50 Tidak 

Mampu 

6 Elena Safari  20   15   20  20   75   83 Mampu 

7 Hardi   20   15   20  10   65   72 Cukup 

Mampu  

8 Hairil Awam  10   20   10  10   50   55 Tidak 

Mampu 

9 Ira Hadiatullah  10   15   5  10   40   44 Tidak 

Mampu 

10 Kaisa Dwi 

Ramadhani 

 10   10   15  15   50   55 Tidak 

Mampu 

11 Kinara Fatina  20   15   20  25   80   88 Mampu  

12 Lia Istiani  15   20   20  10   65   72 Cukup 

Mampu 

13 M Haris 

Maulana 

 20   20   20  20   80   88 Mampu  

14 M. Pahrul  15   20   15  15   65   72 Cukup 

Mampu 

15 Mauda Purni 

Awam 

 20   20   15  15   70   77 Cukup 

Mampu 

16 Nizam Gupron  10   15   15  10   50   55 Tidak 

Mampu 

17 Nurul Hikmah  15   15   20  15   65   72 Cukup 

Mampu 

18 Nuzul Amri  10   20   15  20   65   72 Cukup 

Mampu 



 
 

 

 

 
 

 

  

19 Qurrota Ayuni 

Putri 

 15   15   15  15   60   66 Tidak 

Mampu 

20 Roida Zia Natul 

Sapna 

 20   20   15  15   70   77 Cukup 

Mampu 

21 Rusi Dina Mey 

Sahira 

 25  20   20  25   90   100 Sangat 

Mampu 

22 Susilawati   15   15   10  15   45   50 Tidak 

Mampu 

23 Topik   10   15   10  10   45   50 Tidak 

Mampu 

24 

 

Yuna Iswandari 

 

 25 

 

  20 

   

  20 

 

 25 

  

  90 

   

  100 

   

Sangat 

Mampu 

25 Zilak Fikri 10 15 10 10 45 50 Tidak 

Mampu 



 
 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 5. Lembar Kontrol Bimbingan Skripsi 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Kondisi Sekolah SDN 1 Badrain, Kecamatan Narmada,  

Kabupaten Lombok Barat 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Wawancara dengan Siswa -siswi pada Hari Kamis dan Jum'at Tanggal 13 

dan 14 April di Kelas IV SDN 1 Badrain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan Guru Kelas IV SDN 1 Badrain, Kecamatan Narmada, 

Kabupaten Lombok Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Kegiatan Belajar atau Membagikan Soal Tes Ke Siswa-siswi di Perpustakaan 

Pada Hari Rabu Tanggal 12 April 2023, Di Karenakan Ruangan Kelas IV 

Sedang di Pakai Oleh Kelas 6 Untuk Ujian 
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